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ABSTRACT  
Islamic Religious Education (PAI) has an important role in shaping students who have faith, 
piety, noble character, and balanced intellectual abilities. Efforts to improve the quality of 
PAI need to be carried out continuously through the implementation of learning evaluation 
and educational accreditation. This article aims to analyze the concepts of evaluation and 
accreditation in Islamic Religious Education, the implementation of evaluation in PAI 
learning, the role of accreditation in improving educational quality, as well as the challenges 
and efforts to enhance the quality of PAI through evaluation and accreditation. This study 
employs a library research method by examining various scientific sources, including books, 
journals, and relevant documents. The findings reveal that evaluation is a systematic process 
used to measure the achievement of learning objectives in the cognitive, affective, and 
psychomotor domains of students. Evaluation functions as a tool to determine learning 
success and serves as a basis for improving educational processes. Meanwhile, accreditation 
acts as a quality assurance instrument that assesses the feasibility and quality of educational 
institutions based on established standards. Accreditation contributes to improving teacher 
competence, infrastructure quality, institutional governance, and graduate outcomes. 
However, the implementation of evaluation and accreditation still faces several challenges, 
including limited teacher competence in developing assessment instruments, low utilization 
of technology, and disparities in educational facilities. Therefore, strengthening a culture of 
quality, enhancing teacher professionalism, optimizing the Internal Quality Assurance 
System (SPMI), and utilizing digital technology are necessary to ensure that evaluation and 
accreditation function effectively in improving the quality of Islamic Religious Education in 
schools. 
Keywords: Evaluation, Accreditation, Islamic Religious Education. 
 
ABSTRAK  
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik 
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kemampuan intelektual yang 
seimbang. Upaya peningkatan mutu PAI perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan akreditasi pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis konsep evaluasi dan akreditasi Pendidikan Agama Islam, implementasi 
evaluasi dalam pembelajaran PAI, peran akreditasi dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
serta tantangan dan upaya peningkatan mutu PAI melalui evaluasi dan akreditasi. 
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan mengkaji 
berbagai sumber ilmiah berupa buku, jurnal, dan dokumen yang relevan dengan tema 
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penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa evaluasi merupakan proses sistematis yang 
dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran pada aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik peserta didik. Evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 
keberhasilan pembelajaran sekaligus sebagai dasar perbaikan proses pendidikan. Sementara 
itu, akreditasi merupakan instrumen penjaminan mutu yang berfungsi menilai kelayakan 
dan kualitas lembaga pendidikan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Akreditasi 
berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi pendidik, kualitas sarana prasarana, tata 
kelola lembaga, serta mutu lulusan. Namun, implementasi evaluasi dan akreditasi masih 
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kompetensi guru dalam menyusun 
instrumen penilaian, rendahnya pemanfaatan teknologi, dan kesenjangan fasilitas 
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan budaya mutu, peningkatan 
profesionalisme guru, optimalisasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), serta 
pemanfaatan teknologi digital agar evaluasi dan akreditasi dapat berfungsi secara efektif 
dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
Kata Kunci: evaluasi, akreditasi, Pendidikan Agama Islam. 
  
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan instrumen penting dalam membentuk sumber daya 
manusia yang berkualitas, baik dari aspek intelektual, spiritual, emosional, maupun 
sosial. Dalam sistem pendidikan nasional, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki 
peran strategis dalam membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan 
berakhlak mulia. PAI tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan 
keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter dan nilai-
nilai moral yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam menjadi kebutuhan yang sangat 
penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan 
Islam secara optimal (Nata, 2017). 

Islam memberikan perhatian yang besar terhadap pentingnya ilmu 
pengetahuan dan pendidikan. Allah Swt. berfirman: 

يْنَ  اٰللّهَ رْف ع َيَ  نهوْا الَّذ  نْكهمَْ  اٰم  يْنَ  م  الَّذ  لْمَ  اهوْتهوا و  جٰت َ  الْع  اٰللّهَ د ر  ا و  لهوْنَ  ب م  ب يْرَ  ت عْم  خ   
Artinya: “Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam Islam karena menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas 
keimanan, ketakwaan, dan pengetahuan manusia. Oleh sebab itu, pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di sekolah harus dilakukan secara terencana, sistematis, 
dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran (Nata, 2014). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu 
Pendidikan Agama Islam adalah melalui pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang 
efektif. Evaluasi merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan 
menafsirkan informasi guna mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pendidikan 
(Aqib, 2012). Dalam konteks pembelajaran PAI, evaluasi tidak hanya berfungsi 
untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik, tetapi juga menilai 
perkembangan aspek afektif dan psikomotorik yang berkaitan dengan sikap, nilai, 
dan praktik keagamaan. Dengan demikian, evaluasi menjadi instrumen penting 
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dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran sekaligus sebagai dasar 
perbaikan pembelajaran yang berkelanjutan (Mulyadi, 2010). 

Selain evaluasi, akreditasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam 
sistem penjaminan mutu pendidikan. Akreditasi merupakan proses penilaian 
terhadap kelayakan dan mutu satuan pendidikan berdasarkan standar yang telah 
ditetapkan (Nafis, 2021). Melalui akreditasi, sekolah dapat mengetahui tingkat 
pencapaian mutu pendidikan serta memperoleh rekomendasi untuk melakukan 
perbaikan dan pengembangan kualitas lembaga. Dalam konteks Pendidikan Agama 
Islam, akreditasi tidak hanya menilai aspek administratif, tetapi juga mencakup 
kualitas kurikulum, kompetensi guru, sarana prasarana, proses pembelajaran, serta 
hasil pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter Islami peserta didik 
(Wahyudi et al., 2025). 

Meskipun evaluasi dan akreditasi memiliki peran yang signifikan dalam 
peningkatan mutu pendidikan, implementasinya masih menghadapi berbagai 
tantangan. Guru PAI sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
instrumen evaluasi yang mampu mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara seimbang. Di sisi lain, pelaksanaan akreditasi masih sering 
dipandang sebagai pemenuhan administrasi semata sehingga belum sepenuhnya 
dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan mutu pendidikan. Selain itu, 
keterbatasan kompetensi tenaga pendidik, sarana prasarana yang belum memadai, 
serta rendahnya budaya mutu di sebagian lembaga pendidikan turut memengaruhi 
efektivitas pelaksanaan evaluasi dan akreditasi (Putra, 2024). 

Di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, 
lembaga pendidikan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, evaluasi dan akreditasi perlu 
dilaksanakan secara objektif, transparan, akuntabel, dan berkesinambungan agar 
dapat menjadi instrumen yang efektif dalam meningkatkan mutu Pendidikan 
Agama Islam di sekolah (Irma & Suparto, 2025). Berdasarkan latar belakang tersebut, 
artikel ini membahas konsep evaluasi dan akreditasi Pendidikan Agama Islam, 
implementasi evaluasi dalam pembelajaran PAI, peran akreditasi dalam 
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam, serta tantangan dan upaya 
peningkatan mutu PAI melalui evaluasi dan akreditasi. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kepustakaan (library research) untuk mengkaji implementasi evaluasi dan akreditasi 
dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Pendekatan 
ini dipilih karena kajian yang dibahas bersifat konseptual dan memerlukan analisis 
terhadap berbagai teori, hasil penelitian, serta regulasi yang relevan (Sangadji & 
Sopiah, 2024). 

Sumber data penelitian berasal dari buku dan artikel jurnal yang berkaitan 
dengan evaluasi, akreditasi, dan mutu Pendidikan Agama Islam (Zed, 2018). Analisis 
data dilakukan menggunakan teknik content analysis melalui tahap pengumpulan, 
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klasifikasi, dan interpretasi data berdasarkan tema-tema yang telah ditentukan 
(Majid, 2017). 

Melalui metode ini, penelitian bertujuan memberikan pemahaman mengenai 
konsep evaluasi dan akreditasi PAI, implementasinya dalam pembelajaran, 
perannya dalam peningkatan mutu pendidikan, serta tantangan dan upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di sekolah 
(Nasir & Sunardi, 2025). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai sumber ilmiah yang 
relevan, ditemukan empat tema utama yang berkaitan dengan implementasi 
evaluasi dan akreditasi dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam (PAI), 
yaitu: (1) konsep evaluasi dan akreditasi Pendidikan Agama Islam, (2) implementasi 
evaluasi dalam pembelajaran PAI, (3) peran akreditasi dalam meningkatkan mutu 
Pendidikan Agama Islam, dan (4) tantangan serta upaya peningkatan mutu PAI 
melalui evaluasi dan akreditasi. Keempat aspek tersebut saling berkaitan dalam 
membangun sistem penjaminan mutu pendidikan yang berkelanjutan. 

 

Konsep Evaluasi dan Akreditasi Pendidikan Agama Islam 
Evaluasi merupakan bagian penting dalam proses pendidikan karena 

berfungsi untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, evaluasi tidak hanya 
mengukur kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga mencakup aspek afektif 
dan psikomotorik yang berkaitan dengan sikap, perilaku, dan praktik keagamaan. 
Evaluasi dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi yang akurat 
mengenai perkembangan peserta didik sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan pendidikan. 

Tujuan utama evaluasi dalam pembelajaran PAI adalah mengetahui tingkat 
keberhasilan peserta didik, memberikan umpan balik bagi guru, membantu 
penempatan peserta didik sesuai kemampuan, serta mengidentifikasi kesulitan 
belajar yang dihadapi siswa. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi 
sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai instrumen perbaikan proses 
pembelajaran secara berkelanjutan. 

Sementara itu, akreditasi merupakan proses penilaian terhadap mutu dan 
kelayakan lembaga pendidikan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Dalam 
Pendidikan Agama Islam, akreditasi menjadi instrumen penting dalam menjamin 
kualitas penyelenggaraan pendidikan melalui penilaian terhadap kurikulum, 
kompetensi guru, sarana prasarana, manajemen lembaga, proses pembelajaran, dan 
hasil pendidikan. Akreditasi berfungsi sebagai bentuk pengakuan mutu sekaligus 
sarana pembinaan agar lembaga pendidikan terus melakukan peningkatan kualitas 
secara berkelanjutan. 

 

Implementasi Evaluasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Implementasi evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Evaluasi berlandaskan pada 
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prinsip bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari aspek akademik, 
tetapi juga dari perkembangan keimanan, ketakwaan, akhlak, dan praktik 
keagamaan peserta didik. Oleh karena itu, evaluasi PAI harus mampu mengukur 
seluruh aspek perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 

Pelaksanaan evaluasi PAI dapat dilakukan melalui teknik tes maupun non-
tes. Teknik tes meliputi tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik yang digunakan untuk 
mengukur penguasaan materi pembelajaran. Sedangkan teknik non-tes dilakukan 
melalui observasi, wawancara, angket, dan penilaian sikap untuk mengukur 
perkembangan karakter dan perilaku keagamaan peserta didik. Kombinasi kedua 
teknik tersebut memungkinkan guru memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai hasil belajar siswa. 

Selain itu, evaluasi dalam PAI harus memperhatikan keseimbangan antara 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian yang hanya berfokus pada 
kemampuan menghafal materi keagamaan tidak cukup untuk menggambarkan 
keberhasilan pendidikan agama. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan 
instrumen evaluasi yang mampu mengukur pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Tabel 1. 
Implementasi Evaluasi dalam Pembelajaran PAI 

Aspek Bentuk Evaluasi Tujuan 

Kognitif Tes tertulis, tes lisan Mengukur pemahaman materi PAI 

Afektif Observasi, jurnal sikap Menilai sikap dan karakter Islami 

Psikomotorik Tes praktik ibadah Mengukur keterampilan keagamaan 

Sosial Wawancara dan 

pengamatan 

Menilai interaksi sosial berdasarkan  

nilai Islam 
 

Peran Akreditasi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam 
Akreditasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu Pendidikan 

Agama Islam karena berfungsi sebagai instrumen penjaminan mutu yang 
mendorong lembaga pendidikan untuk terus melakukan perbaikan. Melalui 
akreditasi, sekolah memperoleh gambaran objektif mengenai kualitas 
penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan sehingga dapat menyusun 
program pengembangan yang lebih terarah. 

Salah satu dampak positif akreditasi adalah meningkatnya kompetensi 
tenaga pendidik. Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memiliki 
kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian yang baik agar mampu 
melaksanakan pembelajaran secara efektif. Selain itu, akreditasi juga mendorong 
peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan, penguatan tata kelola 
lembaga, serta peningkatan kualitas lulusan yang memiliki keseimbangan antara 
kemampuan intelektual dan spiritual. 

Tabel 2. 
Peran Akreditasi dalam Peningkatan Mutu PAI 

Aspek Akreditasi Dampak terhadap Mutu PAI 

Kompetensi Guru Meningkatkan profesionalisme dan  
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kualitas pembelajaran 

Sarana Prasarana Menunjang kegiatan pembelajaran dan ibadah 

Tata Kelola 
Menciptakan manajemen sekolah yang  

efektif dan akuntabel 

Mutu Lulusan 
Menghasilkan peserta didik yang unggul  

secara akademik dan spiritual 

Budaya Mutu 
Menumbuhkan perbaikan berkelanjutan  

dalam lembaga pendidikan 

 
Tantangan dan Upaya Peningkatan Mutu PAI melalui Evaluasi dan Akreditasi 

Pelaksanaan evaluasi dan akreditasi Pendidikan Agama Islam masih 
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 
kompetensi guru dalam menyusun instrumen evaluasi yang mampu mengukur 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Selain itu, masih 
rendahnya pemanfaatan teknologi dalam proses evaluasi menyebabkan 
pelaksanaan penilaian kurang efektif dan efisien. 

Tantangan lainnya adalah kesenjangan fasilitas pendidikan antara sekolah di 
perkotaan dan pedesaan. Banyak lembaga pendidikan yang belum memiliki sarana 
pendukung pembelajaran dan peribadatan yang memadai sehingga memengaruhi 
pencapaian standar mutu pendidikan. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 
hasil evaluasi maupun akreditasi yang diperoleh sekolah. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, diperlukan upaya yang 
sistematis melalui penguatan budaya mutu, optimalisasi Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI), peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan 
pengembangan profesional, serta pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
evaluasi dan pengelolaan data pendidikan. Dengan langkah-langkah tersebut, 
evaluasi dan akreditasi dapat menjadi instrumen yang efektif dalam meningkatkan 
mutu Pendidikan Agama Islam secara berkelanjutan. 

Tabel 3. 
Tantangan dan Solusi Peningkatan Mutu PAI 

Tantangan Solusi 

Kompetensi guru dalam evaluasi 

masih terbatas 

Pelatihan dan workshop 

evaluasi pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi rendah 
Digitalisasi sistem evaluasi dan 

administrasi 

Sarana prasarana belum memadai 
Peningkatan dukungan anggaran dan 

fasilitas 

Budaya mutu belum berkembang 
Penguatan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) 

Akreditasi masih dianggap administratif 
Menjadikan akreditasi sebagai 

instrumen perbaikan mutu berkelanjutan 
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Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa evaluasi dan 
akreditasi merupakan dua instrumen yang saling melengkapi dalam upaya 
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. Evaluasi berfungsi sebagai alat 
untuk mengukur keberhasilan pembelajaran, sedangkan akreditasi berfungsi 
sebagai mekanisme penjaminan mutu lembaga pendidikan. Apabila keduanya 
dilaksanakan secara objektif, sistematis, dan berkelanjutan, maka mutu Pendidikan 
Agama Islam akan semakin meningkat sehingga mampu menghasilkan peserta 
didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. 

 
SIMPULAN  

Evaluasi dan akreditasi memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam (PAI). Evaluasi berfungsi untuk 
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik serta menjadi dasar perbaikan proses pembelajaran secara 
berkelanjutan. Sementara itu, akreditasi berfungsi sebagai sistem penjaminan mutu 
yang mendorong peningkatan kualitas kurikulum, kompetensi guru, sarana 
prasarana, manajemen sekolah, dan hasil pendidikan. 

Meskipun pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
keterbatasan kompetensi guru, sarana prasarana, dan pemanfaatan teknologi, 
evaluasi dan akreditasi tetap menjadi instrumen strategis dalam pengembangan 
mutu PAI. Oleh karena itu, diperlukan komitmen seluruh pihak untuk 
melaksanakan evaluasi dan akreditasi secara objektif, berkelanjutan, dan 
berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan guna mewujudkan peserta didik 
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan berdaya saing. 
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